BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data
sampel perusahaan securities dan credit agency yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2005-2011. Teknik pengambilan sampel dalam peneliian ini
adalah purposive sampling. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitas laba dan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kinerja pasar dan kinerja keuangan.

Pada penelitian ini menggunakan alat uji statistik Partial Least Square yang
menggunakan evaluasi outer model dan inner model. Pada evaluasi outer model
hasilnya adalah terdapat indikator pengukuran bagi kualitas laba yaitu persistensi
dan prediktabilitas, pada variabel kinerja pasar adalah Dividend Payout Ratio dan
Dividend Yield, kemudian pada variabel kinerja keuangan yang menjadi indikator
pengukuran adalah Return On Equity dan Return On Investment. Pada hasil uji inner
model adalah menguji pengaruh kualitas laba dengan Kkinerja pasar dan Kinerja
keuangan. Adapun penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut :

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas laba terhadap
Kinerja pasar dan Kinerja keuangan. Pada penelitian ini jumlah sampel yang
memenuhi kriteria penelitian ini adalah sebanyak 101 data. Adapun hasil dari

penelitian ini adalah :
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1. Hipotesis pertama : Tidak ada pengaruh kualitas laba terhadap kinerja pasar, hal
ini dapat dilihat pada nilai t-statistics berdasarkan tabel inner model yang
nilainya sebesar 1.11 yang berarti tidak signifikan karena nilainya < 1,65, a
=10% . Pada variabel kinerja pasar yang menjadi indikator pengukuran yang baik
adalah rasio Devidend Payout Ratio dan Dividend Yield karena kedua indikator
tersebut memiliki nilai yang signifikan berdasarkan tabel 4.17 dengan masing-
masing nilai sebesar 1.74 dan 2.40. Pada sektor sekuritas dan credit agencies ini
kualitas laba tidak dapat berpengaruh kinerja pasar yang dengan indikator
Dividend Payout Ratio dan Dividend Yield, sehingga teori tidak dapat terbukti
yang berarti perusahaan tidak mampu memberikan sinyal terhadap pelaku pasar
modal dengan informasi kedua rasio pasar tersebut pada perusahaan securities
dan credit agency pada tahun penelitian ini.

2. Hipotesis kedua : Ada pengaruh kualitas laba terhadap kinerja keuangan, hal ini
dapat dilihat pada nilai dilihat pada nilai t-statistics berdasarkan tabel inner
model yang nilainya sebesar 1.66 yang berarti signifikan karena nilainya >1,65,
a =10% . Pada variabel kinerja keuangan yang menjadi indikator pengukuran
yang baik adalah indikator Return On Equity dan Return On Investment karena
memiliki nilai yang signifikan berdasarkan tabel 4.17 dengan masing-masing
nilai sebesar 3.22 dan 3.99. Pada sektor sekuritas dan credit agencies ini kualitas
laba dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan indikator Return On
Equity dan Return On Invesment, sehingga teori dapat terbukti yang berarti

perusahaan mampu memberikan sinyal terhadap pelaku pasar modal dengan
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informasi kedua rasio keuangan tersebut pada perusahaan securities dan credit

agencies pada tahun penelitian ini.

5.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Peneliti hanya memfokuskan menggunakan indikator pengukuran persistensi dan
predkitabilitas laba.

2. Peneliti tidak memakai variabel kontrol untuk membantu terjadinya bias analisis
dalam penelitian ini.

3. Terdapat variasi data yang cukup tinggi pada data sampel penelitian ini
5.3 Saran

Adapun saran keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti selanjutnya bisa menambahkan indikator pengukuran yang lain seperti
variabilitas laba, kualitas akrual, dan smoothness

2. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan variabel kontrol seperti total aset atau

ukuran perusahaan agar hasil analisis menjadi lebih jelas.
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